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ABSTRACT 

Advances in information technology are driving transformation in the field of 
mental health through the emergence of online counseling services (E-
Counseling). This study aims to conduct an in-depth analysis of the use of 
applications in online counseling services. The method used was a Systematic 
Literature Review (SLR) following the PRISMA guidelines. The article search was 
conducted using the Google Scholar database for the years 2021–2026, yielding a 
total of 20 articles from national journals. The results indicate that the use of 
applications in online counseling services has proven to be effective and efficient. 
Synchronous communication applications, such as WhatsApp, Zoom Meetings, 
and Google Meet, are effective in overcoming spatial and temporal limitations. On 
the other hand, creative media applications, such as Canva and Powtoon, have 
been shown to enhance the digital competencies of guidance and counseling 
teachers in developing innovative counseling programs. 

Keywords: Use of Applications, Online Counseling, Systematic Literature Review 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi dalam bidang 
kesehatan mental melalui kehadiran layanan konseling online (E-Counseling). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam mengenai 
pemanfaatan aplikasi dalam layanan konseling online. Metode yang digunakan 
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti pedoman strategi 
PRISMA. Proses pencarian artikel dilakukan melalui basis data Google Scholar 
dalam rentang tahun 2021-2026, sehingga diperoleh sebanyak 20 artikel jurna 
nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi dalam 
layanan konseling online terbukti efektif dan efisien. Aplikasi komunikasi 
sinkronus, seperti Whatsapp, Zoom Meeting, dan Google Meet efektif dalam 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Disisi lain aplikasi media kreatif, seperti 
Canva dan Powtoon terbukti meningkatkan kompetensi digital Guru BK dalam 
menyusun bimbingan yang inovatif. 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan Aplikasi, Konseling Online, Systematic Literature 
Review
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A. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang intens 

di era digital telah menggeser 

berbagai aspek kehidupan manusia, 

tidak terkecuali pada bidang layanan 

kesehatan mental dan psikologis. Di 

lingkungan akademik maupun 

masyarakat umum, kebutuhan akan 

layanan bimbingan dan konseling 

yang responsif menjadi semakin 

mendesak. Platform digital seperti 

aplikasi konseling daring 

memungkinkan konselor untuk 

menjangkau siswa yang enggan 

mencari bantuan secara langsung 

karena stigma atau keterbatasan 

waktu (Praekanata et al., 2024). 

Konseling yang secara umum selama 

ini mengandalkan interaksi tatap 

muka secara fisik mulai menghadapi 

tantangan batasan geografis, 

efisiensi waktu, serta keengganan 

konseli akibat stigma sosial yang 

terkadang masih melekat. Teknologi 

digital memungkinkan proses 

komunikasi berlangsung secara 

fleksibel tanpa terikat ruang dan 

waktu (Jannah & Muhsam, 2026).  

Perubahan ini menuntut 

profesi konselor untuk melakukan 

pembaruan metode agar tetap 

relevan dalam merespons kebutuhan 

generasi digital yang mengutamakan 

fleksibilitas dan aksesibilitas. 

Teknologi dalam ranah ilmu 

bimbingan konseling berperan 

sebagai media pendukung dalam 

pelaksanaan layanan. Media 

bimbingan dan konseling berfungsi 

untuk mendukung, memperkuat, dan 

melengkapi proses pemberian 

layanan kepada peserta didik atau 

konselor (Sarasvati & Rukiyati, 2024). 

Sebagai bentuk adaptasi terhadap 

perubahan zaman, layanan konseling 

online atau E-Counseling hadir 

sebagai alternatif solutif. E-

Counseling atau konseling online 

merupakan proses konseling yang 

dilakukan oleh konselor dan konseli 

melalui komunikasi jarak jauh dengan 

memanfaatkan teknologi seperti 

email, telepon, video conference, 

virtual reality hingga chatting 

(Mulawarman et al., 2021). Konseling  

online  dapat  memiliki  banyak  

bentuk,  mencakup  situs informasi  

kesehatan  mental,  kelompok  

dukungan  online,  individu  terapi,  

terapi  kelompok  dan program  

swadaya (Mulawarman et al. 2022). 

Percepatan pemanfaatan 

aplikasi dan media berbasis web, 

seperti platform konferensi video, 

aplikasi pesan instan khusus, hingga 
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situs web interaktif telah mengubah 

lanskap interaksi terapeutik. Aplikasi 

merupakan suatu program atau 

software yang digunakan dalam 

suatu sistem yang dibuat untuk 

melaksanankan suatu fungsi atau 

kegiatan bagi pengguna jasa, 

sehingga dapat memberikan suatu 

informasi yang bermanfaat bagi 

pengguna serta memenuhi 

kebutuhan berbagai aktivitas dan 

pekerjaan seperti pelayanan 

masyarakat (Nasution et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ttriana menjelaskan bahwa aplikasi 

digital seperti WhatsApp, Zoom, dan 

Telegram memainkan peran penting 

dalam mendukung layanan BK 

selama pandemi di Jember. Platform 

ini memfasilitasi komunikasi yang 

fleksibel antara konselor dan siswa, 

bahkan di daerah pedesaan dengan 

infrastruktur terbatas (Ttriana, 2024).  

Namun demikian, perubahan 

sarana layanan ini tidak luput dari 

perdebatan akademis dan praktis. 

Meskipun menawarkan jangkauan 

yang lebih luas, efektivitas konseling 

online kerap dipertanyakan, terutama 

yang berkaitan dengan kedalaman 

hubungan terapeutik (therapeutic 

alliance) tanpa kehadiran fisik, isu 

kerahasiaan data (confidentiality), 

serta kesiapan teknis dari konselor 

maupun konseli. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Jannah dan 

Mahsam bahwa salah satu kendala 

utama adalah keterbatasan 

komunikasi nonverbal. Selain itu, 

keamanan data menjadi isu penting 

dalam layanan digital. Risiko 

kebocoran informasi dapat 

mengurangi kepercayaan konseli. 

Tantangan ini menunjukkan perlunya 

penguatan sistem keamanan digital 

(Jannah & Muhsam 2026). Oleh 

karena itu, diperlukan kajian yang 

menyeluruh untuk mengidentifikasi 

sejauh mana pemanfaatan aplikasi 

benar-benar memberikan dampak 

positif dan efektif dalam mencapai 

tujuan-tujuan konseling. 

Meskipun implementasi media 

digital dalam konseling sudah mulai 

banyak diterapkan, analisis 

mendalam mengenai efektivitas serta 

mekanisme pendukung keberhasilan 

layanan berbasis web ini masih perlu 

dipertegas. Keberhasilan konseling 

online tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi yang 

digunakan, melainkan oleh 

bagaimana media tersebut 

diintegrasikan ke dalam prinsip-

prinsip dasar konseling untuk 

menstimulasi regulasi diri dan 
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keterbukaan konseli. Memahami 

efektivitas ini menjadi krusial agar 

pemanfaatan teknologi tidak sekadar 

menjadi tren sesaat, melainkan 

menjadi standar baru yang akuntabel 

dalam layanan pemulihan psikologis. 

Berdasarkan urgensi tersebut, 

artikel ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi secara mendalam 

mengenai efektivitas pemanfaatan 

aplikasi dalam layanan konseling 

online. Melalui pembahasan yang 

sistematis, diharapkan artikel ini 

dapat memberikan kontribusi teoretis 

bagi pengembangan literatur 

bimbingan dan konseling di era 

digital, sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis bagi para 

praktisi konselor dalam 

mengoptimalkan media berbasis web 

demi tercapainya layanan konseling 

yang adaptif, efektif, dan efisien. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR). Systematic Literature Review 

(SLR) merupakan sebuah teknik 

sistematis untuk mengumpukan, 

menguji secara kritis, 

mengintergrisikan dan 

mengumpulkan hasil bermacam 

kajian penelitian terhadap pertanyaan 

penelitian atau topik yang ingin 

didalami (Lusianti et al., 2024). 

Peneliti melakukan ekplorasi atau 

mencari artikel yang mendukung 

penelitian dalam rentang tahun 2021-

2026 melalui Google Scholar dan 

yang berjumlah 20 artikel.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Diagram Alur Penelitian 

Proses pemilihan artikel dalam 

Systematic Literature Review (SLR) 

ini mengikuti pedoman strategi 

PRISMA.  

1. Tahap Identifikasi 
(Identification) 
Langkah awal dalam 

pengumpulan data dimulai 

dengan melakukan ekplorasi 

atau pencarian artikel melalui 

basis data Google Scholar 

sesuai dengan kata kunci yang 

relevan dengan topik 

penelitian. Peneliti berhasil 

mengidentifikasi sebanyak 150 

artikel nasional (n = 150) yang 

berpotensi dengan penelitian 

ini.  
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2. Tahap Penyaringan 
(Screening) 
Setelah artikel terkumpul, 

peneliti mulai melakukan tahap 

penyaringan. Pertama, peneliti 

melakukan pemeriksaan 

duplikasi data yang dimana 

ditemukan adanya artikel 

ganda, sehingga setelah 

duplikasi dikeluarkan 

menyisakan 120 artikel (n = 

120). Selanjutnya, peneliti 

melakukan pembacaan judul 

dan abstrak dari 120 artikel 

tersebut dan didapatkan 

sebanyak 75 artikel (n = 75) 

dinyataka tidak relevan 

dengan fokus penelitian, 

sehingga artikel-artikel 

tersebut dieliminasi. 

 

3. Tahap Kelayakan (Eligibility) 
Dari proses penyaringan 

tersebut, peneliti memperoleh 

sebanyak 45 artikel teks 

lengkap (n = 45) yang dinilai 

layak untuk diidentifikasi 

secara mendalam untuk 

melihat kesesuaian isi. Peneliti 

menerapkan kritetria eksklusi 

yang spesifik untuk menjaga 

kualitas artikel sehingga 

hasilnya terdapat sebanyak 25 

artikel (n = 25) yang dieksklusi 

karena: 

a) Tidak dapat diakses 

secara full text 

sebanyak 12 artikel (n = 

12). 

b) Tidak fokus pada 

konseling online 

sebanyak 11 artikel (n = 

11). 

c) Metodologi penelitian 

tidak jelas sebanyak 2 

artikel (n = 2). 

 

4. Tahap Inklusi (Included) 
Setelah melakukan seleksi dari 

temuan awal yang berakhir 

menyisakan 20 artikel jurnal 

nasional final (n = 20). Peneliti 

memilih 20 artikel ini yang 

dinilai memenuhi seluruh 

kriteria, sehingga artikel ini 

mampu menyediakan data 

yang lengkap dan mendalam 

untuk diidentifikasi sesuai topik 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penulis  Tujuan  Hasil  
Elita 
Mahpud
, Wahyu 
Hidayat 
& Rima 
Irmayan

Tujuan 
penelitian 
ini untuk 
mengkaji 
keefektifa
n teknik 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan setelah 
dilaksanakannya 
teknik diskusi 
terdapat perubahan 
yang ditunjukkan 
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ti 
(Mahpu
d et al.,  
2021) 

diskusi 
kelompok 
terhadap 
keterampi
lan sosial 
pada 
siswa 
tingkat 
SMK 
(Sekolah 
Menenga
h 
Kejuruan)
. 

oleh siswa. Jadi 
dapat dikatakan 
bahwa implementasi 
teknik diskusi dalam 
strategi bimbingan 
kelompok dapat 
digunakan terhadap 
keterampilan sosial 
siswa kelas XI SMK 
Negeri 1 
Cihampelas. 

Nikmatu
l 
Khoiriya
h & 
Anteng 
Widodo 
(Khoiriy
ah & 
Widodo,  
2026) 

Bertujuan 
untuk 
meningka
tkan 
efektivitas 
layanan 
bimbinga
n dan 
konseling 
(BK) di 
SMP 
Negeri 1 
Klambu 
melalui 
pemanfaa
tan 
aplikasi 
bimbinga
n 
konseling 
berbasis 
web. 

Hasil evaluasi 
pengguna 
menunjukkan tingkat 
kepuasan yang tinggi 
dengan sebagian 
besar indikator 
memperoleh nilai di 
atas 85%. 
Penerapan aplikasi 
bimbingan konseling 
ini terbukti mampu 
mendukung 
pengelolaan layanan 
BK yang lebih efektif, 
efisien, dan berbasis 
data. 

Rafael 
Lisinus 
Ginting, 
Elpani 
BR 
Sinurat, 
Kenang
a 
Natalia 
Ayu Sari 
BR 
Sipayun
g, 
Ananda 
S, & 
Kesiana 
Br 
Pasarib
u 
(Ginting 
et al. 
2024) 

Penelitian 
ini 
bertujuan 
untuk 
menganal
isis 
permasal
ahan 
yang 
dihadapi 
dalam 
pemanfaa
tan 
teknologi 
informasi 
(TI) dalam 
layanan 
bimbinga
n dan 
konseling 
(BK) di 
SMA 
Negeri 8 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan TI dalam 
pelayanan BK telah 
dimanfaatkan, 
namun belum 
optimal. Penelitian ini 
menyimpulkan 
bahwa untuk 
meningkatkan 
efektivitas layanan 
BK dengan TI, 
diperlukan 
peningkatan 
infrastruktur 
teknologi, pelatihan 
bagi guru, serta 
perhatian khusus 
terhadap 
perlindungan data 
siswa. 

Medan, 
serta 
mengiden
tifikasi 
solusi dan 
strategi 
untuk 
mengopti
mal-kan 
pengguna
an TI 
dalam 
meningka
tkan 
kualitas 
layanan 
BK. 

Aji 
Prayetn
o, Desty 
Kurniaty
, Yefni 
Novalia, 
Haris 
Agustia
n & 
Hartin 
(Prayetn
o et al., 
2022) 

Tujuan 
dari 
penelitian 
ini adalah 
dari 
pelaksana
an 
pelatihan 
ini media 
pamflet 
penyuluh
an, media 
persentas
e untuk 
layanan 
klasikal, 
poster 3D 
dengan 
layanan 
video dan 
audio, 
dan 
pamflet 
kegiatan. 

Hasil pelatihan yaitu 
sebanyak 91% 
peserta 
menunjukkan bahwa 
pelatihan  
memberikan manfaat 
yang  besar bagi 
layanan bimbingan 
dan konseling dan 
tersedianya berbagai 
media layanan untuk 
kegiatan KBM. 
Setelah pelatihan, 
lebih banyak media 
penyuluhan dan 
orientasi akan dibuat 
menggunakan 
aplikasi Canva. 
Dihadiri 16  
perwakilan guru BK 
dari SMP, MT, 
SMA/MA dan SMK 
se-Bengkulu, Rejang 
Lebong, Kepahiang 
dan Musi Rawas. 
Peserta sudah 
sangat mahir 
menggunakan 
aplikasi Canva. 
Dengan demikian hal 
ini menunjukkan 
bahwa pelatihan ini 
memberikan 
pengaruh yang  
besar dalam 
perancangan media 
yang  digunakan 
dalam pelaksanaan 
layanan konseling di  
sekolah. 

Nur 
Kelana 

bertujuan 
untuk 

Peneliti 
merencanakan 
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Lestari, 
Putu 
Agus 
Semara 
Putra 
Giri & 
Lisa 
Lestari 
(Lestari 
et al. 
2022) 

meningka
tkan 
minat 
siswa 
dalam 
mengikuti 
layanan 
BK dan 
efektivitas 
dalam 
proses 
layanan 
BK. 

penelitian yang 
dilaksanakan dalam2 
siklus, setiap siklus 
dilaksanakan dua 
kali pertemuan. 
Siklus pertama dan 
kedua dilaksanakan 
sesuai dengan RPL 
yang telah disusun 
menggunakan media 
Google Meet. Dari 
hasil observasi 
telihat peningkatan 
hasil di siklus II yaitu 
dari 43% di siklus I 
menjadi 67 % pada 
siklus II. Hal ini 
menunjukkan ada 
peningkatan minat 
peserta didik pada 
tiap siklusnya. 

Novi 
Mulyani 
& Cici 
Yulia 
(Mulyani 
& Yulia,  
2022) 

Penelitian 
ini 
bertujuan 
untuk 
melihat 
keefektifa
n media 
canva 
untuk 
meningka
tkan self 
esteem 
siswa. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan adanya 
peningkatan self 
esteem sebelum 
menggunakan media 
canva dan setelah 
menggunakan media 
canva sehingga 
dinyatakan 
memberikan 
pengaruh untuk 
meningkatkan self 
esteem siswa. 

Moh. 
Yusuf 
Efendi, 
Riski 
Putra 
Ayu 
Distira, 
Mula 
Agung 
Barata, 
Dina 
Selvi 
Rahmad
ani, 
Putri 
Amelia, 
Eka 
Wahyu 
Andriya
ni 
(Efendi 
et al. 
2026) 

Tujuan 
penelitian 
ini adalah 
untuk 
memberd
ayakan 
guru BK 
SMKN 5 
Bojonegor
o melalui 
pelatihan 
dan 
pendampi
ngan 
pengemb
angan 
modul 
bimbinga
n karir 
yang 
terstruktur
, aplikatif, 
dan 
sesuai 
dengan 

Kegiatan ini terbukti 
efektif meningkatkan 
kompetensi digital 
dan profesionalisme 
guru BK, 
memperkuat nilai-
nilai Islam dalam 
layanan, serta 
menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa 
dalam perencanaan 
karier. Selain itu, 
terbentuk Komunitas 
Praktisi Guru BK 
SMKN 5 Bojonegoro 
sebagai wadah 
inovasi berkelanjutan 
dalam 
pengembangan 
layanan BK berbasis 
teknologi dan 
spiritualitas Islam. 

kebutuha
n siswa. 

Abdul 
Saman, 
Nur 
Fadilah 
Umar, 
Muham
mad 
Ilham 
Bakhtiar
, & 
Akhmad 
Harum 
(Saman 
et al. 
2021) 

Tujuan 
Pengabdi
an 
Kepada 
Masyarak
at ini 
adalah 
untuk 
meningka
tkan 
pemaham
an Guru 
BK dalam 
memanfa
atkan 
Aplikasi 
Canva 
dalam 
membuat 
Media 
Layanan 
Bimbinga
n dan 
Konseling 
dalam 
bentuk 
media 
Brosur 
Bimbinga
n, Media 
Persentas
e untuk 
layanan 
klasikal, 
Poster 3D 
menggun
akan 
video dan 
audio 
layanan, 
Lefleat 
kegiatan. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pelatihan ini 
memberikan 
pengaruh yang 
sangat besar dalam 
membuat media 
yang dapat 
digunakan dalam 
layanan. 

Endra 
Rahma
wati & 
Ayouvi 
Poerna 
Wardha
nie 
(Rahma
wati & 
Wardha
nie, 
2022) 

Tujuan 
utama 
dari 
kegiatan 
pengabdi
an ini 
adalah 
untuk 
memberik
an 
pelatihan 
bagi para 
Guru BK 
SMA 
Negeri/S

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa pelatihan ini 
dapat menambah 
wawasan para Guru 
BK, penyampaian 
materi sudah cukup 
baik, dan kualitas 
video yang 
dihasilkan juga 
memuaskan. 
Berdasarkan hasil 
pengamatan dari 
pemateri/trainner 
terdapat sekitar 80% 
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wasta di 
Kabupate
n Sidoarjo 
agar 
memiliki 
keterampi
lan dalam 
memanfa
atkan dan 
mengoper
asikan 
fitur-fitur 
aplikasi 
Powtoon. 

peserta mampu 
menghasilkan video 
animasi versi diri 
mereka sendiri. 

Rini 
Nuraeni, 
Heris 
Hendria
na & 
Ardian 
Renata 
Manuar
di 
(Nuraeni 
et al., 
2022) 

Tujuan 
penelitian 
ini untuk 
mengetah
ui 
implemen
tasi, 
respon 
guru dan 
siswa, 
kesulitan, 
dan 
dampak 
dari 
implemen
tasi 
layanan 
konseling 
kelompok 
melalui  
Zoom 
Meeting 
dengan 
teknik 
cinemath
eraphy 
terhadap 
motivasi 
belajar 
siswa 
kelas XI 
SMA Dar 
El-Fikri 
Cianjur. 

Penelitian ini 
menemukan bahwa 
1) layanan konseling 
kelompok tahap 
pembentukan tahap 
peralihan, tahap 
kegiatan dan 
penutupan dan 
evaluasi 2) Respon 
guru dan siswa 
cukup baik, sangat 
nyaman, antusias 
dalam belajar, dan 
dapat dukungan dari 
guru, 3) Kesulitan 
yang dialami siswa 
yaitu sarana dan 
prasarana serta 
kondisi rumah; dan 
4) Kendala yang 
dialami guru yaitu 
waktu, koordinasi, 
kurangnya 
pengetahuan guru 
BK,  sarana 
prasarana. 

Salma 
Nur 
Fauziah, 
Asep 
Samsud
i & Rima 
Irmayan
ti 
(Fauzia
h et al., 
2022) 

Tujuan 
dari 
penelitian 
ini adalah 
mengatah
ui 
bagaiman
a 
implemen
tasi 
bimbinga

Hasil dari penelitian 
ini menyatakan 
bahwa bimbingan 
kelompok daring 
melalui teknik 
sosiodrama dapat 
menambah 
kepercayaan diri 
siswa. 

n 
kelompok 
secara 
daring 
melalui 
teknik 
sosiodra
ma 
terhadap 
kepercay
aan diri 
dalam 
bersosiali
sasi siswa 
kelas VII. 

Fitri 
Pebrima
ya, Teti 
Sobari & 
Rima 
Irmayan
ti 
(Pebrim
aya et 
al., 
2022) 

Tujuan 
dalam 
penelitian 
ini yaitu 
untuk 
menamba
h 
pemaham
an siswa 
tentang 
bullying 
dan 
menguran
gi perilaku 
bullying 
siswa 
melalui 
layanan 
bimbinga
n 
kelompok 
daring 
melalui 
aplikasi 
Google 
Meet. 

Hasil dari penelitian 
ini adalah layanan 
bimbingan kelompok 
daring berbantuan 
aplikasi Google Meet 
dengan teknik 
diskusi mampu 
menumbuhkan 
antusias siswa untuk 
menyampaikan ide 
atau pendapat yang  
berguna untuk 
memecahkan 
masalah atau 
mengambil 
keputusan bersama 
materi yang 
disampaikan guru bk 
mudah dipahami. 

Rudy 
Hadi 
Kusuma
, Rury 
Muslifar 
& 
Miftahul 
Janah 
(Kusum
a et al., 
2023) 

Tujuan 
penelitian 
ini adalah 
untuk 
mendeskr
ipsikan 
implemen
tasi 
bimbinga
n karier 
dengan 
pemanfaa
tan media 
daring 
bagi 
siswa 
kelas XII 
di SMA 

Hasil penelitian dan 
analisis data maka 
dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan 
karier 
diimplementasikan 
dengan strategi 
pemberian informasi, 
bimbingan klasikal, 
diskusi dan 
brainstorming 
maupun problem 
solving, dan 
pemberian Lembar 
Kerja Peserta Didik 
(LKPD) yang secara 
keseluruhan 
memanfaatkan 
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Negeri 14 
Samarind
a. 

ragam media daring 
sesuai fungsinya. 

Diana 
Syamila 
& Herdi 
Herdi 
(Syamil
a & 
Herdi, 
2021)  

Penelitian 
ini 
bertujuan 
untuk 
melakuka
n 
konseling 
kelompok 
secara 
online 
siswa 
yang 
tergabung 
dalam 
kelompok 
perteman
an. 

Hasil penelitian ini 
adalah pelaksanaan 
konseling kelompok 
online dengan 
menghadirkan tujuh 
anggota kelompok 
dan wali kelas 
berjalan efektif dan 
membuahkan hasil 
yang positif. 
Meskipun hanya 
melalui aplikasi 
Zoom dengan segala 
kekurangan dan 
kelebihannya, 
konseling kelompok 
mencapai tujuan 
yang diharapkan. 

Inar 
Yuliawij
ayanti 
(Yuliawij
aya, 
2023) 

Tujuan 
penelitian 
ini adalah 
mengetah
ui proses 
pelayana
n guru BK 
SMK 
Negeri 1 
Wirosari 
dalam 
pemberia
n layanan 
Bimbinga
n dan 
Konseling 
melalui 
Google 
Sites, 
Serta 
mengetah
ui 
pengalam
an siswa 
dan guru 
BK SMK 
Negeri 1 
Wirosari 
mengenai 
layanan 
Bimbinga
n dan 
Konseling 
dilaksana
kan 
melalui 
Google 
Sites. 

Hasil penelitian ini 
adalah pengalaman 
guru BK dan siswa 
SMK Negeri 1 
Wirosari terhadap 
pemanfaatan Google 
Sites sebagai media 
dalam pemberian 
layanan BK yaitu 
menambah wawasan 
dan pengalaman 
dalam melaksanakan 
layanan konseling, 
menjadikan 
pelayanan BK lebih 
berinovasi. Banyak 
hal baru yang 
ditemukan sebagai 
penunjang 
pelayanan BK. 
Cocok untuk 
diberikan kepada 
siswa zaman 
sekarang yang 
cenderung lebih 
menggunakan media 
sosial dalam 
berinteraksi. 

Agus 
Triyanto
, Fadhila 
Malasari 
Ardini, 
Widya 
Juwita 
Sari, 
Ismarini 
Bekti 
Setiani, 
& Eva 
Imania 
Eliasa 
(Triyant
o et al. 
2025) 

Penelitian 
ini 
bertujuan 
mengemb
angkan 
hard skill 
dan soft 
skill guru 
bimbinga
n dan 
konseling 
SMK di 
Yogyakart
a dengan 
pemanfaa
tan Canva 
sebagai 
media 
layanan 
bimbinga
n dan 
konseling. 

Hasil pelaksanaan 
kegiatan 
menunjukkan 
peningkatan 
pemahaman dan 
kemampuan guru 
bimbingan dan 
konseling dalam 
menggunakan 
Canva. 

Alfiane 
Suci 
Setyasri
, Galuh 
Andina 
Putri & 
Camelia 
Malik 
(Setyasr
i et al.,  
2025) 

Penelitian 
ini 
bertujuan 
mendeskr
ipsikan 
pengguna
an 
teknologi 
dalam 
telekonsel
ing serta 
mengiden
tifikasi 
keuntung
an dan 
tantangan
nya. 

Temuan 
menunjukkan 
telekonseling 
beroperasi melalui 
tiga modalitas 
utama—konferensi 
video (dominan), 
chat (fleksibel), dan 
telepon 
(pelengkap)—
dengan keuntungan 
aksesibilitas luas, 
privasi terjamin, 
efisiensi waktu/biaya, 
serta tantangan 
keterbatasan 
nonverbal, gangguan 
koneksi, dan 
penanganan krisis. 

Conny 
Cornelly
a, Eddy 
Noviana
, & 
Hendri 
Marhadi 
(Cornell
ya et al. 
2023) 

Tujuan 
penelitian 
adalah 
mendeskr
ipsikan 
bagaiman
a 
pengalam
an siswa 
menggun
akan 
aplikasi 
google 
classroom 
dalam 
pembelaj
aran IPS 
di kelas 

Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
aplikasi google 
classroom 
mempermudah 
penyampaian materi 
dan pemberian tugas 
dalam pembelajaran 
IPS selama 
pembelajaran daring. 
Namun, siswa 
merasa belum 
mampu untuk 
menggunakan 
aplikasi google 
classroom secara 
mandiri dan 
membutuhkan 
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V. bantuan orang tua 
untuk mengikuti 
pembelajaran IPS 
dengan 
menggunakan 
aplikasi google 
classroom. Selama 
belajar IPS dengan 
menggunakan 
aplikasi google 
classroom siswa 
memiliki pengalaman 
menyenangkan dan 
tidak menyenangkan 
terhadap 
penggunaan aplikasi 
google classroom. 

Siti 
Kurnia & 
Siti 
Fatimah 
(Kurnia 
& 
Fatimah
, 2024) 

Tujuan 
penelitian 
ini untuk 
mengetah
ui 
implemen
tasi 
layanan 
bimbinga
n 
kelompok 
berbantua
n aplikasi 
Google 
Meet 
menggun
akan 
teknik 
diskusi 
untuk 
peserta 
didik 
dengan 
motivasi 
belajar 
rendah. 

Hasil penelitian 
menggunakan 
metode 
pengumpulan data 
berupa observasi 
serta didukung 
dengan hasil 
wawancara 
menunjukan bahwa 
layanan bimbingan 
kelompok 
menggunakan teknik 
diskusi dengan 
berbantuan aplikasi 
Google Meet untuk 
peserta didik dengan 
motivasi belajar 
rendah di SMP 
Bimasena dapat 
dilaksanakan dengan 
baik. 

Dinda 
Septian
a Elyus, 
Moham
mad 
Syahidul 
Haq & 
Alim 
Sumarn
o (Elyus 
et al. 
2025) 

Tujuan 
utama 
adalah 
menganal
isis 
sinergi B-
Kita 
sebagai 
instrumen 
digital 
dalam 
menduku
ng 
transform
asi 
layanan 

Hasil menunjukkan 
bahwa aplikasi B-
Kita mampu 
merespons 
tantangan layanan 
manual dengan 
menyediakan fitur 
manajemen data 
siswa, pelanggaran, 
dan pemanggilan 
orang tua secara 
real-time. 

konseling 
yang lebih 
efisien, 
terstruktur
, dan 
berbasis 
data. 

Berdasarkan hasil Systematic 

Literature Review (SLR) terhadap 20 

artikel ilmiah dari rentang tahun 2021-

2026, maka dapat dikatakan bahwa 

pemanfaatan aplikasi dalam layanan 

konseling online atau E-Counseling 

terbukti bukan hanya sekadar tren 

sesaat, melainkan dinilai sebagai 

solusi yang efektif dan efisien. 

Penggunaan platform digital seperti 

aplikasi konseling online, chatbot, 

atau sistem komunikasi berbasis chat 

dan video call dapat memudahkan 

peserta didik menyampaikan 

perasaan dan permasalahan mereka 

secara lebih privat, aman, dan 

nyaman (Ardini et al., 2025).  

Efektivitas Aplikasi Komunikasi 
Sinkronus dalam Layanan 
Interaktif 

Salah satu temuan dari kajian 

literatur penelitian ini adalah tingginya 

efektivitas penggunaan platform 

video conference dan komunikasi 

langsung seperti Whatsapp, Zoom 

Meeting, Google Meet dan Telegram 

untuk mengatasi keterbatasan jarak 

dan waktu. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Ttriana yang menjelaskan 

bahwa aplikasi tersebut memainan 

peran penting dalam memfasilitasi 

komunikasi yang fleksibel antara 

konselor dan siswa, bahkan daerah 

perdesaan dengan infrastruktur 

terbatas (Ttriana, 2024). Aplikasi 

digital ini sangat membantu 

menjangkau siswa yang enggan 

mencari bantuan secara langsung 

karena keterbatasan waktu atau 

adanya stigma sosial (Praekanata et 

al. 2024).  

Lalu, penelitian yang dilakukan 

oleh Lestari et al. menjelaskan bahwa 

penggunaan media komunikasi 

sinkronus seperti Google Meet 

terbukti mampu meningkatkan minat 

siswa secara signifikan dalam 

mengikuti layanan BK, dimana hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian 

tindak kelas yang terjadi peningkatan 

hasil observasi minat peserta didik 

dari 43% pada siklus I menjadi 67% 

pada siklus II (Lestari et al. 2022). 

Kemudian, layanan bimbingan 

kelompok menggunakan teknik 

diskusi dengan aplikasi Google Meet 

bagi peserta didik dengan motivasi 

belajar rendah juga terbukti dapat 

dilaksanakan dengan baik (Kurnia & 

Fatimah, 2024). Adapun pemberian 

layanan konseling kelompok online 

juga terbuki mampu menumbuhkan 

antusiasme peserta didik untuk 

menyampaikan ide atau pendapat 

yang bertujuan memecahkan 

permasalahan (Pebrimaya et al. 

2022). 

Selain itu, pelaksanaan 

konseling kelompok yang dilakukan 

dengan aplikasi Zoom Meeting 

terbukti berjalan efektif dan 

membuahkan hasil positif dalam 

mencapai tujuan kelompok 

pertemanan (Syamila & Herdi, 2021). 

 

Pemanfaatan Aplikasi Desain dan 
Media Kreatif sebagai Dorongan 
dalam Layanan BK 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Prayetno et al. menjelaskan bahwa 

pelatihan penggunaan aplikasi Canva 

memberikan pengaruh yang besar 

bagi guru BK dalam menyusun media 

bimbingan seperti pamflet, poster 3D, 

brosur dan video audio (Prayetno et 

al. 2022). Kemudian, penggunaan 

aplikasi Canva juga terbukti efektif 

dalam meningkatkan kompetensi 

digital guru BK dan menumbuhkan 

partisipasi karier peserta didik (Efendi 

et al. 2026). 

Selain itu, penggunaan 

aplikasi Powtoon juga dinilai 

menambah wawasan dan 
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menciptakan sekitar 80% guru BK 

yang terampil dalam menghasilkan 

video animasi bimbingan secara 

mandiri (Rahmawati & Wardhanie, 

2022). 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil identifikasi 

dan tinjauan pustaka sistematis 

terhadap artikel yang relevan dengan 

penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan 

aplikasi dalam layanan bimbingan 

dan konseling online terbukti 

memberikan dampak positif, efektif, 

serta efisien. Aplikasi seperti 

Whatsapp, Zoom Meeting, dan 

Google Meet mampu mempermudah 

aksesibilitas. Selain itu, aplikasi 

kreatif seperti Canva dan Powtoon 

terbukti secara signifikan 

meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru BK dalam 

merancang media layanan. 

Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menerapkan 

metode eksperimen untuk menguji 

efektivitas dari aplikasi tertentu. 
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